PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat  komunikasi antar anggota masyarakat yang berupa lambang bunyi ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bahasa dapat kita miliki melalui dua hal, yaitu melalui pemerolehan dan melalui pembelajaran. Bahasa yang didapatkan melalui pemerolehan yaitu pada saat seseorang pertama kalinya memperoleh bahasa. Sedangkan yang dimaksud dengan pembelajaran adalah mengenai seseorang yang sebelumnya telah memiliki suatu bahasa, lalu ia ingin belajar bahasa yang lain. Hasil dari pembelajaran tampak dari peningkatan kualitas kemampuan terhadap pembelajaran. Kegiatan inilah yang disebut dengan proses pembelajaran.

Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), pembelajaran bahasa Indonesia merupakan penyempurnaan dari kurikulum berbasis kompetensi. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi dijelaskan bahwa ruang lingkup mata pelajaran Bahasa dan Sastra  Indonesia mencakup empat aspek kemampuan berbahasa. Keempat aspek tersebut meliputi aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek ini saling  berkaitan dan saling melengkapi dalam kegiatan berkomunikasi. 

Keterampilan membaca merupakan satu di antara aspek yang sangat penting dalam keterampilan berbahasa. Menurut Tarigan (1993:7), “membaca merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis”. Membaca juga merupakan kegiatan memahami pola-pola bahasa berbentuk sandi yang memiliki makna tersendiri yang dapat dipahami. Oleh sebab itu, tujuan dari membaca adalah untuk memperoleh pesan dari yang dibaca. 


Menurut Iskandarwassid (2009:246), “Pengajaran membaca harus memperhatikan kebiasaan cara berpikir teratur dan baik. Hal ini disebabkan membaca sebagai proses yang sangat kompleks, dengan melibatkan semua proses mental yang lebih tinggi, seperti ingatan, pemikiran, daya khayal, pengaturan, penerapan, dan pemecahan masalah”. Keterampilan membaca mencakup dan melibatkan serangkaian keterampilan-keterampilan yang lebih kecil. Membaca juga erat kaitannya dengan ragam bahasa tulis yang hanya bisa dipelajari secara sadar. Dengan demikian, belajar membaca tidak mungkin terjadi tanpa kemampuan belajar memperoleh serta memahami bahasa sehingga keterampilan membaca pada umumnya diperoleh dengan cara mempelajarinya di sekolah.

Peranan membaca tidak dapat diabaikan dalam dunia pendidikan. Bagi seorang guru, menyajikan mata pelajaran secara lisan tidak dapat dilakukan secara terus menerus sehingga biasanya kegiatan pembelajaran juga disisipi oleh kegiatan membaca. Selain itu, harus disadari pula bahwa kesempatan belajar pengetahuan tidak hanya terjadi dan diperoleh melalui lisan atau diskusi saja, tetapi dapat pula diperoleh melalui membaca. Belajar dapat dilakukan di mana saja walaupun tanpa guru. Dengan membaca, seorang siswa akan memiliki kesempatan untuk belajar mengenai sesuatu tanpa mendengar langsung dari guru maupun sumber lain. Membaca memberikan kesempatan yang lebih luas bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan dari pada sekedar mendengar penjelasan atau uraian dari guru yang sedang disampaikan secara lisan .

Pengajaran membaca yang disajikan oleh guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia kepada para siswa bertujuan agar siswa mampu memahami pesan-pesan komunikasi yang disampaikan melalui media tulisan dengan cermat, tepat, dan cepat serta kritis dan kreatif. Hal ini sesuai dengan pernyataan Tarigan (1993:7), “membaca merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis”. Agar tujuan tersebut tercapai, maka guru diharapkan dapat memilih metode yang tepat untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan laporan International Education Achievement (IEA) terbukti bahwa kemampuan membaca siswa di Indonesia menduduki peringkat ke 38 dari 39 negara yang disurvei. Pernyataan tersebut juga dapat dibuktikan dengan hasil wawancara tanggal 18 April 2011 dengan ibu Rusmi Susila guru bahasa Indonesia di MTs Negeri Siantan, diketahui bahwa terdapat beberapa kendala pada proses pembelajaran di sekolah tersebut khususnya di kelas VIII di bidang membaca. Kendala tersebut meliputi kurang mampunya siswa dalam memahami dan menguasai materi yang sudah disampaikan oleh guru.
Satu di antara aspek keterampilan yang sulit bagi siswa adalah keterampilan membaca. Hal ini dapat dilihat melalui nilai siswa kelas VIII C, yakni dengan standar ketuntasan 62,00 siswa yang tuntas hanya 58%,  disusul oleh kelas VIII B dengan ketuntasan 60%, kelas VIII C 62%, dan kelas VIII A 68%. Kenyataan di sekolah menunjukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mencari ide pokok, kalimat utama, dan kalimat penjelas dari media tulis. Padahal ide pokok, kalimat utama, kalimat penjelas, masalah utama, dan masalah sampingan dari wacana. Padahal hal tersebut merupakan aspek yang sering muncul di dalam soal ujian yang sebagian besar menuntut keterampilan membaca siswa. Karena itu, perlu adanya tindak lanjut untuk mengatasi permasalahan ini mengingat keterampilan membaca merupakan realisasi dari tujuan pengajaran bahasa Indonesia dalam meningkatkan kemampuan intelek siswa.

Berdasarkan permasalahan yang ada, diperlukan suatu strategi ataupun metode yang lebih memberdayakan siswa. Maksudnya, sebuah metode dan model pembelajaran yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah metode yang mendorong siswa untuk mengkonstruksikan pengetahuan yang ada di pikiran mereka dan juga siswa dapat terhindar dari pembelajaran yang sifatnya teoritis-abstrak.

 Menurut Tarigan (2009:7), “ Metode apapun yang digunakan dalam pengajaran bahasa, jelas bahwa tujuan utamanya ialah agar para pembelajar terampil atau mampu berbahasa”. Oleh sebab itu, tujuan adanya suatu metode adalah untuk mempermudah tercapainya suatu keterampilan. Khusus dalam keterampilan membaca, terdapat suatu metode yakni metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yang dikembangkan oleh Stevan-Slavin, 1995. CIRC merupakan metode pembelajaran yang mempermudah dalm memahami isi dari suatu bacaan. Metode ini dapat dijadikan alternatif untuk  memperbaiki berbagai masalah yang dihadapi dalam pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran membaca. CIRC juga merupakan metode khusus guna meningkatkan keterampilan membaca melalui cara kerjasama antar team. Metode ini tergolong baru dan dapat menjadikan kegiatan membaca menjadi lebih menyenangkan, karena metode ini mengajak para siswa untuk membaca dan bekerja sama dalam suatu diskusi guna membahas bahan bacaan tersebut. Metode CIRC dapat mempermudah siswa dalam mempelajari materi pelajaran. Dengan demikian, siswa menjadi lebih aktif. 

Penelitian yang menerapkan metode CIRC sebelumnya pernah diteliti oleh Suparto, dengan judul Penggunaan Model Cooperative Integrated reading and composition pada Pembelajaran Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia Kelas IX SMP. Selain Suparto, Eka Apriyani juga pernah menggunakan metode ini dalam penelitianya dengan judul Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Siswa Kelas VIII A SMP Negri 2 Sintang Tahun Pembelajaran 2009/2010. Meskipun metode yang digunakan sama, namun objek yang diteliti berbeda.   Berdasarkan  hasil penelitian mereka, terbukti bahwa ada peningkatan terhadap hasil belajar siswa setelah diadakan proses pembelajaran yang menerapkan metode CIRC. Alasan lainnya penulis mengemukakan metode CIRC juga didasarkan pada keunggulan yang dimiliki model pembelajaran kooperatif ini. Keunggulan tersebut terletak pada keefektifannya pada proses pembelajaran serta pengoptimalisasian partisipasi siswa di dalam proses belajar mengajar di sekolah. Hal tersebut disebabkan CIRC memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan bekerjasama satu sama lain di dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, penilaian tidak hanya dilakukan secara pribadi tetapi juga kelompok.  
Terkait dengan masalah penelitian, peneliti memfokuskan objek penelitian pembelajaran membaca pada kelas VIII C, semester 2 dengan  kompetensi dasar 11.1 menemukan masalah utama dari beberapa berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif. Tujuan dari pengkhususan kegiatan penelitian ini agar hasil penelitian menjadi lebih valid dan lebih mudah untuk diteliti. Selain itu, tingkat kemampuan siswa dalam mencapai ketuntasannya juga masih tergolong rendah.

 Dari beberapa masalah yang diungkapkan sebelumnya, penulis memilih judul penelitian “Peningkatan Keterampilan Membaca Melalui Metode Cooperative Integrated Reading and Composition pada Siswa Kelas VIII MTs Negeri Siantan Tahun Pelajaran 2010/2011” karena alasan yang dirincikan sebagai berikut.

1. Kemampuan membaca penting bagi setiap siswa dalam memahami seluruh materi pelajaran yang dibacanya, sehingga komponen-komponen yang tersirat dalam bacaan dapat terserap dengan sempurna. 

2. Judul tersebut berhubungan dengan kompetensi dasar pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII C semester 2 yaitu menemukan masalah utama dari beberapa berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif. Pada pelajaran ini, siswa sering mengalami kesulitan dalam pemahaman masalah utama berita, karena itu untuk mencapai ketuntasan dinilai sangat sulit.

3. Tingkat kemampuan siswa kelas VIII C dalam memahami isi bacaan dinilai masih cukup rendah dibandingkan kelas VIII lainnya di sekolah tersebut. Berdasarkan SKM 62,00 siswa yang tuntas dalam aspek membaca hanya 58%.  Siswa banyak yang kebingungan dalam menemukan masalah utama berita ataupun ide pokok dari suatu wacana, hal ini karena motivasi mereka dalam membaca sangat kurang. Karena itu adanya metode CIRD  yang mengedepan model pembelajaran berkerjasama antar team diharapkan dapat menjadikan siswa lebih bersemangat dan aktif dalam belajar.
4. Kelas VIII C memiliki siswa yang  heterogen, dan lebih cenderung hiperaktif di luar pelajaran. Selain itu, di kelas ini juga masih terdapat siswa yang belum lancar dalam membaca.
5. Dipilihnya sekolah MTs Negeri Siantan sebagai lokasi penelitian dikarena tempat tersebut posisinya berada di pinggiran kota dan merupakan daerah transisi. Maksud dari transisi di sini adalah lokasinya yang berada di antara daerah yang sudah maju dengan daerah yang masih berkembang. Karena itu, lokasi tersebut sebelumnya tidak pernah dilakukan penelitian serupa sehingga metode CIRD dianggap sebagai inovasi bagi model pembelajaran di sekolah ini.
6. Metode CIRD mengutamakan keaktifan belajar siswa. Metode ini menuntut siswa untuk dapat menuangkan ide pemikiran mereka.
Berdasarkan alasan di atas, peneliti bersepakat dengan pihak sekolah yang diwakili oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia  Ibu Rusmi Susila untuk bekerjasama dalam perbaikan dengan mengadakan tindakan melalui penelitian tindakan kelas. Menurut Syamsuddin dan Damaianti (2009:228), “PTK merupakan bentuk penelitian yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif”. Dengan demikian, PTK tidak dapat dilakukan secara individu. Dalam hal ini, seperti yang telah diutarakan sebelumnya peneliti akan bekerja sama dengan guru mata perlajaran bahasa Indonesia demi tercapai suatu kesuksesan dalam pembelajaran. 
MASALAH PENELITIAN

Secara umum yang menjadi masalah dalam penelitian ini, “Apakah metode Cooperative Integrated Reading and Composition dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas VIII MTsS Negeri Siantan tahun pelajaran 2010/2011?” Selanjutnya masalah umum tersebut dirincikan ke dalam sub-sub masalah yang lebih khusus guna mempermudah penelitian. Rincian masalah tersebut sebagai berikut.

1. Bagaimanakah perencanaan yang dilakukan guru dalam mempersiapkan pembelajaran menemukan masalah utama dari beberapa berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif dengan menerapkan metode Cooperative Integrated Reading and Composition pada siswa kelas VIII MTs Negeri Siantan tahun pelajaran 2010/2011?   

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menemukan masalah utama dari beberapa berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif dengan menerapkan metode Cooperative Integrated Reading and Composition siswa kelas VIII MTs Negeri Siantan tahun pelajaran 2010/2011?

3. Bagaimanakah hasil pembelajaran menemukan masalah utama dari beberapa berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif dengan menerapkan metode Cooperative Integrated Reading and Composition siswa kelas VIII MTs Negeri Siantan Semester 2 tahun pelajaran 2010/2011?
TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian  menyatakan target tertentu yang akan diperoleh dari kegiatan PTK yang akan dilaksanakan (Kunandar, 2008:117). Secara umum, target yang ingin dicapai dari penelitian ini yang berdasarkan masalah dan sub masalah tersebut adalah sebagai pendeskripsian atas peningkatan keterampilan  membaca dengan kompetensi dasar menemukan masalah utama dari beberapa berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif dengan menerapkan metode Cooperative Integrated Reading and Composition bagi siswa kelas VIII C MTs Negeri Siantan tahun pelajaran 2010/2011. Adapun tujuan khusus penelitian ini sebagai berikut.

1. Pendeskripsian terhadap  perencanaan yang dilakukan guru dalam mempersiapkan pembelajaran menemukan masalah utama dari beberapa berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif dengan menerapkan metode Cooperative Integrated Reading and Composition pada siswa kelas VIII MTs Negeri Siantan tahun pelajaran 2010/2011.

2. Pendeskripsian terhadap pelaksanaan pembelajaran menemukan masalah utama dari beberapa berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif dengan menerapkan metode Cooperative Integrated Reading and Composition siswa kelas VIII MTs Negeri Siantan tahun pelajaran 2010/2011.

3. Pendeskripsian terhadap hasil pembelajaran menemukan masalah utama dari beberapa berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif dengan menerapkan metode Cooperative Integrated Reading and Composition siswa kelas VIII MTs Negeri Siantan Semester 2 tahun pelajaran 2010/2011.
MANFAAT PENELITIAN

1. Bagi siswa

a. Siswa dapat termotivasi dan lebih semangat karena menggunakan model pembelajaran yang berbeda dan menyenangkan khususnya untuk mata pelajaran bahasa Indonesia mengenai menemukan masalah utama dari berbagai berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif.

b. Siswa dapat lebih aktif dan saling bekerjasama.

c. Siswa dapat menjadi lebih kritis serta responsif.

d. Prestasi belajar menjadi meningkat.
2. Bagi guru
a. Guru dapat berperan dengan baik sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran.

b. Guru dapat lebih meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

c. Guru dapat meningkatkan kemampuannya dalam memilih metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran serta keterampilan berbahasa yang diajarkan 

d. Guru menjadi lebih mudah dan percaya diri dalam mengajar.
3. Bagi peneliti
a. Dapat menambah wawasan penulis mengenai karakteristik siswa.

b. Penulis dapat pengalaman dalam mengatasi kendala dalam pembelajaran.

c. Dapat menjadi syarat untuk mencapai  gelar sarjana pada program studi Pendidikan  Bahasa dan sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura.

4. Bagi pihak lain, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mendorong penelitian berikutnya yang lebih lengkap dan lebih sempurna serta berguna sebagai sumber informasi bagi pembelajaran.
HIPOTESIS TINDAKAN

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan terbagi ke dalam dua siklus, setiap siklus dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (refleting). Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa mengenai  materi menemukan masalah utama dari beberapa berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif. Adapun hipotesis tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah, “dengan menerapkan metode cooperatif integrated reading and composition akan dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca.”
RUANG LINGKUP PENELITIAN

Ruang lingkup dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Perencanaan yang dilakukan guru dalam mempersiapkan pembelajaran menemukan masalah utama dari beberapa berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif dengan menerapkan metode Cooperative Integrated Reading and Composition pada siswa kelas VIII MTs Negeri Siantan tahun pelajaran 2010/2011.

2.  Pelaksanaan pembelajaran menemukan masalah utama dari beberapa berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif dengan menerapkan metode Cooperative Integrated Reading and Composition siswa kelas VIII MTs Negeri Siantan tahun pelajaran 2010/2011.
3. Hasil pembelajaran menemukan masalah utama dari beberapa berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif dengan menerapkan metode Cooperative Integrated Reading and Composition siswa kelas VIII MTs Negeri Siantan Semester 2 tahun pelajaran 2010/2011.
KETERAMPILAN MEMBACA MELALUI METODE COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION

1. Metode 

Menurut Subana (2009:20), “metode (Yunani:methodos=jalan/cara), dalam filsafat dan pengetahuan metode artinya cara memikirkan suatu hal menurut rencana tertentu. Dalam dunia pendidikan, metode merupakan cara penyajian bahan yang menyeluruh dengan urutan yang sistematis berdasarkan aproach tertentu”. Kartena metode merupakan cara penyajian bahan secara menyeluruh jadi metode melibatkan gaya atau cara guru mengajar, silabus, pendekatan, strategi, serta materi yang diajarkan.

Pada umumnya metode meliputi empat langkah, yakni sleksi, gradasi, presentasi, dan repitisi. Selain itu, metode juga bermacam ragam. Metode apapun apapun yang digunakan dalam pengajaran bahasa, tujuan utamanya adalah agar para pelajar terampil atau mampu dalam berbahasa. Untuk tercapainya tujuan tersebut perlu adanya metode yang dapat membuat siswa menjadi tertarik dan termotivasi. Metode yang seperti ini biasa disebut metode PAIKEM (Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan).
2. Metode pembelajaran Kooperatif

Metode pembelajaran kooperatif merupakan satu di antara metode PAIKEM. Metode ini berbasis sosial karena melibatkan orang lain dalam proses kegiatannya. Menurut Suprijono (2009:54), “pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru”. Dengan demikian, ciri khas dari model atau metode pembelajaran kooperatif adalah adanya suatu kerja sama dan juga adanya suatu pengarahan dari guru. Model pembelajaran ini juga dikembangkan untuk mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan mengembangkan keterampilan sosial. Karena itu, untuk mencapai keberhasilannya perlu adanya suatu kerjasama yang solid.

Ada terdapat beberapa unsur dalam pembelajaran kooperatif. Unsur-unsur tersebut sebagai berikut.

a. Saling ketergantungan positif.

b. Tanggung jawab individual.

c. Interaksi promotif.

d. Keterampilan sosial.

e. Pemprosesan kelompok.

Kelima unsur inilah yang menjadi penentu keberhasilan metode pembelajaran kooperatif.
3. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
a. Model pembelajaran cooperative integrated reading and composition
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition dikembangkan oleh Stevans, Madden, Slavin dan Farnish. Pembelajaran kooperatif tipe CIRC  dari segi bahasa dapat diartikan sebagai suatu model pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan suatu bacaan secara menyeluruh kemudian mengkomposisikannya menjadi bagian-bagian yang penting. CIRC  merupakan merupakan model pembelajaran khusus Mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam rangka membaca dan menemukan ide pokok, pokok pikiran atau,tema sebuah wacana/kliping.

b. Langkah-langkah Cooperative Integrated Reading and Composition
Model pembelajarn Cooperative Integrated Reading and Composition memiliki prosedur pembelajaran tersendiri. Adapun langkah-langkah metode CIRC  meliputi hal sebagai berikut.

1) Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang siswa secara heterogen.

2) Guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran.

3) Siswa bekerja sama saling membaca dan menemukan ide pokok dan memberi tanggapan terhadap wacana/kliping dan ditulis pada lembar kertas.

4) Mempresentasikan/membacakan hasil kelompok.

5) Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.

6) Penutup( Suprijono,2009:130).

Sedangkan pada proses pembelajaranya, cooperative integrated reading and composition terbagi menjadi beberapa fase pembelajaran sebagai berikut.
1) Fase pertama, yaitu orientasi

Pada fase ini, guru melakukan apersepsi dan pengetahuan awal siswa tentang materi yang akan diberikan. Selain itu juga memaparkan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan kepada siswa.

2) Fase kedua, yaitu organisasi

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, dengan memperhatikan keheterogenan akademik. Membagikan bahan bacaan tentang materi yang akan dibahas kepada siswa. Selain itu, menjelaskan mekanisme diskusi kelompok dan tugas yang harus diselesaikan selama proses pembelajaran berlangsung.

3) Fase ketiga yaitu pengenalan konsep

Dengan cara mengenalkan tentang suatu konsep baru yang mengacu pada hasil penemuan selama eksplorasi. Pengenalan ini bisa didapat dari keterangan guru, buku paket, film, kliping, poster atau media lainnya.

4) Fase keempat, yaitu fase publikasi

Siswa mengkomunikasikan hasil temuan-temuannya, membuktikan, memperagakan tentang materi yang dibahas baik dalam kelompok maupun di depan kelas.

5)  Fase kelima, yaitu fase penguatan dan refleksi

Pada fase ini guru memberikan penguatan berhubungan dengan materi yang dipelajari melalui penjelasan-penjelasan ataupun memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya siswa pun diberi kesempatan untuk merefleksikan dan mengevaluasi hasil pembelajarannya.

Hal  yang menonjol dalam metode cooperative integrated reading and composition adalah adanya suatu kelompok dalam belajar. Pelaksanaan pembentukan kelompok tidak bisa dilakukan begitu saja. Oleh karena itu, ada cara-cara yang perlu dilaksanakan pada saat pembentukan kelompok. Cara untuk menentukan anggota kelompoknya adalah sebagai berikut.
1) Mencari informasi tentang skor rata-rata nilai siswa pada tes
Menentukan peringkat siswa sebelumnya atau nilai raport. Kemudian diurutkan dengan cara menyusun peringkat dari yang berkemampuan akademik tinggi sampai terendah.
2) Menentukan jumlah kelompok

Jumlah kelompok ditentukan dengan memperhatikan banyak anggota setiap kelompok dan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut.

3) Penyusunan anggota kelompok
Pengelompokkan ditentukan atas dasar susunan peringkat siswa yang telah dibuat. Setiap kelompok diusahakan beranggotakan siswa-siswa yang mempunyai kemampuan beragam, sehingga mempunyai kemampuan rata-rata yang seimbang.

c. Keunggulan dan kelemahan metode cooperative integrated reading and composition
Setiap model pembelajaran selalu memiliki keunggulan dan kelemahan. Hal ini dapat pula tergantung pada penggunaannya. Jika metode yang digunakan sesuai dengan yang diperlukan, maka keunggulannya akan lebih terasa. Begitu pula sebaliknya, jika penggunaan metode tidak cocok dengan yang akan dilakukan ataupun jika metode pada saat pelaksanaannya tidak berjalan secara maksimal, maka dampak negatif yang akan dirasakan. Hal ini juga dapat terjadi pada metode cooperative integrated reading and composition.

Pada metode CIRC keunggulan yang dapat kita peroleh dari metode ini adalah sebagai berikut.

1) Siswa dapat saling berinteraksi dalam pembelajaran.

2) Siswa menjadi bersemangat karena mereka belajar bersama-sama.

3) Melatih siswa untuk dapat berkomunikasi dalam proses pembelajaran.

4) Meningkatkan cara berpikir siswa, baik secara individu maupun kelompok.

5) Siswa menjadi dapat bertukar pikiran sehingga dapat menambah wawasan mereka.

Selain keunggulannya, metode ini juga dapat menimbulkan kekurangan, yakni sebagai berikut.

1) Guru mengalami lebih banyak kesulitan dalam membimbing siswa.

2) Jika prosesnya tidak berjalan sempurna, dikhawatirkan akan menimbulkan kekacauan dalam suasana kelas.

3) Dikhawatirkan adanya siswa yang tidak mau aktif sehingga menjadi beban dalam kelompoknya.
4. Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research)

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk membenahi permasalahan-permasalahan yang terjadi di dalam kelas. Dalam istilah Inggeris, dikenal dengan sebutan Classroom Action Research (CAR). Classroom Artinya kelas, Action berarti tindakan, dan Research berarti penelitian. Dari kata-kata tersebut, dalam bahasa Indonesia disunsun menjadi Penelitian Tindakan Kelas dan dapat diartikan sebagai suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi di dalam sebuah kelas secara bersama (Arikunto, 2009: 3). Kegiatan tindakan dilakukan oleh guru dengan arahan dari peneliti yang dilakukan oleh siswa. Karena itu, peranan guru memiliki andil yang cukup besar di dalam kelas. Sedangkan menurut Kunandar (2009: 45), Penelitian tindakan kelas sebagai berikut.

Penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan sebagai suatu penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi), dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksi tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan (tretment) tertentu dalam suatu siklus.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian tindakan kelas merupakan upaya yang dapat dilakukan seorang guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran akan semakin baik karena guru akan berusaha untuk memberikan pembaharuan dan pemecahan masalah yang terjadi di dalam proses belajar-mengajar. 

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Syamsuddin dan Damaianti (2009:228) mengatakan bahwa pada PTK “bentuk penelitian yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipasif”. Hal ini berarti PTK tidak dapat dilaksanakan secara sendiri karena apabila dilakukan sendiri dikhawatirkan data yang diperole menjadi tidak objektif. Dari hal ini, dapat diketahui bahwa PTK merupakan penelitian yang dilakukan di kelas oleh guru dan dibantu oleh pihak lain atau berkolaborasi dengan pihak-pihak yang berminat/berkepentingan yang sama dalam hal penelitian.
5. Tahapan Penelitian PTK

Pada umunya terdapat empat tahapan dalam PTK, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi atau evaluasi. Berikut penjelasan dan model masing-masing tahapan tersebut.

a. Tahap perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Peneliti beserta relasinya akan merencanakan tindakan apa saja yang akan dilakukan dalam penelitian mereka. Arikunto (2009:18) menyatakan,”dalam tahap menyusun rancangan, peneliti menentukan titik atau fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati lalu membuat instrumen pengamatan untuk membantu peneliti merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. Harjanto (2010: 6) juga mengatakan, “Penyusunan perencanaan pengajaran juga perlu mempertimbangkan  faktor-faktor penghambat. Selain itu, ada hal-hal lain yang juga perlu mendapatkan perhatian yang serius dari perencana yakni menyangkut isi pokok dari perencanaan pengajaran”.  Dari kedua pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa dalam merencankan pembelajaran perencana harus menentukan fokus perhatian dan memperhatikan faktor-faktor perhambat pelaksanaan.

Agar proses perencanaan berjalan dengan maksimal, sebaiknya terdapat enam tahapan yang harus dilaksanakan. Tahapan-tahapan tersebut sebagai berikut.

1) Tahap pra-perencanaan yang meliputi: pembuatan petugas yang bertugas melaksanakan perencanaan, menetapkan prosedur perencanaan, dan menetapkan prosedur untuk mengumpulkan dan menganalisis data.

2) Tahap perencanaan awal yang meliputi: membandingkan kondisi awal dengan kondisi yang diharapkan, memberikan kebijakan dalam upaya memperbaiki kelemahan dan kekurangan suatu rencana, penilaian kebutuhan atau keperluan, dan penentuan target hasil pelaksanaan.

3) Tahap formulasi rencana yang meliputi: menyiapkan perangkat yang diperlukan oleh petugas pelaksana, dan pola dasar yang menjadi pegangan untuk pelaksanaan (RPP).

4) Tahap perincian, untuk memperjelas tugas dari pelaksana agar tidak bertentangan dari apa yang telah direncanakan. 
b. Tahap pelaksanaan tindakan

Tahap ini mengimplementasikan atau menerapkan isi rencana tindakan di kelas yang diteliti. Pada tahap ini, pelaksana harus ingat dan berusaha melaksanakan hal yang telah disepakati pada tahap perencanaan namun tetap berjalan secara wajar.
c. Tahap pengamatan terhadap tindakan

Tahap ini dilakukan oleh pengamat (baik oleh orang lain maupun guru sendiri). Pada tahapan pengamatan ini, proses pelaksanaannya bersamaan dengan tahap pelaksanaan tindakan, jadi keduanya berlangsung secara bersamaan. Ketika guru tersebut sedang melakukan tindakan, hatinya akan menyatu dengan tindakan sehingga hatinya menyatu dengan kegiatan dan tentu tidakan akan fokus dalam menganalisis peristiwa yang terjadi selama kegiatan. Oleh karena itu, peneliti yang bertugas sebagai pengamatlah yang akan mengamati hal yang akan terjadi selama kegiatan berlangsung dan mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar memperoleh data yang akurat untuk perbaikan siklus berikutnya. Hasil pengamatan akan dicatat pada lembar pengamatan maupun lembar observasi sebagai alat penyimpan data. Pada tahapan pengamatan, aspek yang akan diamati berupa proses tindakannya, pengaruh tindakan, keadaan dan kendala tindakan, dan persoalan lain selama PTK tersebut dilaksanakan.
d. Tahap refleksi atau evaluasi terhadap tindakan

Menurut Harjanto (2010: 19), Evaluasi memiliki dua makna sebagai berikut.

1) Memberikan gambaran tentang kelemahan rencana. Informasi ini dipakai sebagai bahan revisi rencana awal, sehingga dalam sisa periode rencana tersebut, kesalahan dapat diperbaiki.

2) Sebagai bahan diagnosis dan sebagai sebagai bahan dalam membuat perencanaan ulang.
Aunurrahman (2010: 209) mengatakan evaluasi itu bertujuan untuk melihat ketercapaian tujuan dari suatu program atau kegiatan tertentu. Refleksi ataupun evaluasi ini merupakan tahapan terakhir dari PTK, tujuan dari tahap ini adalah untuk menilai proses tahapan yang telah dilakukan sebelumnya. Sesuai dengan yang telah dikemukakan Harjanto, dari tahap refleksi atau evaluasi dapat diketahui kelemahan atau kelebihan yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Pada tahapan evaluasi juga dapat diperoleh data utuk membuktikan tingkat kemampuan dan keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Secara garis besar dalam proses belajar mengajar, evaluasi memiliki fungsi pokok sebagai berikut.

1. Mengukur kemajuan dan perkembangan peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar mengajar selama jangka waktu tertentu.
2. Mengukur sampai di mana keberhasilan sistem pengajaran yang digunakan.

3. Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan perbaikan proses pelajar mengajar(Harjanto, 2010:277).
Kegiatan refleksi sangat tepat dilakukan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian bersama dengan peneliti yang bertindak sebagai pengamat untuk mendiskusikan implementasi rencana tindakan.

Keempat tahapan dalam penelitian tindakan kelas tersebut adalah unsur untuk membentuk sebuah siklus,  yaitu satu putaran kegiatan beruntun, dari tahap penyusunan rancangan sampai dengan refleksi dan lanjut kepada tahapan semula apabila hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan yang diharapkan.  

6. Pengolahan dan Analisis Data


Mengolah dan menganalisis data dilakukan melalui kegiatan refleksi. Pada kegiatan ini, terjadi evaluasi terhadap tindakan yang dilakukan pada saat penelitian dan merencanakan perbaikan atas kesalahan yang terjadi pada siklus sebelumnya. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengolahan dan penganalisisan data adalah sebagai berikut.
a) Data yang terkumpul melalui pengamatan dianalisis.

b) Data tersebut tentang perubahan perilaku, sikap, motivasi, dan hasil belajar siswa melalui tes maupun catatan terhadap pelaksanaan PBM yang dilakukan oleh guru.

c) Data tersebut kemudian diinterpretasikan dalam bentuk narasi (deskriptif) kualitatif.

d) Data bisa ditampilkan dalam bentuk tabel atau grafik (Kunandar,2009: 100).
Perbandingan data antar siklus dicatat dan dianalis. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan objektivitas  dan mengetaui adanya suatu peningkatan dari tiap siklusnya.
7. Keberhasilan Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar dikatakan berhasil jika Tujuan Instruksional Khusus (TIK) dapat tercapai. Untuk mengetahui tercapai atau tidaknya TIK, guru perlu mengadakan tes formatif dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah menguasai (TIK). Fungsi dari penilaian adalah untuk memberikan umpan balik kepada guru dalam rangka memperbaiki proses belajar mengajar dan melaksanakan program remedial bagi siswa yang belum berhasil.

Untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar diperlukan suatu tes. Seperti yang telah dinyatakan sebelumnya, tes formatif dapat mengukur daya serap siswa mengenai pokok bahasan tertentu. Hasil tes dapat menunjukan hasil belajar, namun yang menjadi masalah selanjutnya sampai di tingkat mana prestasi atau hasil belajar telah dicapai. Sehubungan dengan hal ini keberhasilan proses pembelajaran dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf sebagai berikut.
a) Istimewa/maksimal

Hal ini apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai secara maksimal.

b) Baik sekali/optimal

Apabila sebagian besar (76%-99%) bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.

c) Baik/minimal

Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60%-75% saja dikuasai oleh siswa.

d) Kurang
Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.

Dengan melihat data yang terdapat dalam format daya serap siswa dalam pelajaran dan persentase keberhasilan siswa dalam mencapai TIK tersebut, dapat diketahui keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dilakukan siswa dan guru.
8. Membaca

a. Pengertian membaca

Menurut Tarigan (1993:7), “Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan penulis melalui media kata-kata/ bahasa tulis”. Sedangkan Harjasujana (1997:5) menyatakan bahwa  membaca merupakan kemampuan yang kompleks. Membaca bukanlah kegiatan memandangi lambang-lambang tertulis semata-mata, namun pembaca berupaya supaya lambang-lambang yang dilihatnya itu menjadi lambang-lambang yang bermakna.  Dengan demikian, membaca merupakan suatu proses untuk memahami isi bacaan yang tersirat atau makna yang terkandung di dalam sebuah bacaan dengan mengerahkan bermacam-macam kemampuan. Kegiatan ini sengaja dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh informasi dan pengetahuan tertulis dalam sebuah teks bacaan itu.

b. Tujuan membaca

Secara umum, tujuan dari membaca adalah untuk memperoleh informasi atau pesan yang hendak disampaikan oleh penulis. Hal ini didukung oleh pendapat Tarigan (1997:9), “tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi dan memahami makna bacaan”. Selain itu, tujuan dari membaca juga ditentukan oleh masing-masing pembaca. Hal ini dapat tergantung dengan keperluan dari membaca, misalnya sebagai berikut.

1) Membaca untuk mengetahui penemuan-penemuan baru yang ditulis dalam bacaan.

2) Membaca untuk melihat topik yang menarik dari bacaan.

3) Membaca untuk mengetahui topik yang menarik dari bacaan.

4) Membaca untuk menambah wawasan ataupun mencari informasi. 

c. Pengajaran membaca

Kegiatan membaca adalah sebuah aktivitas yang sederhana dan dapat dilakukan di mana saja seorang pembaca berada. Setiap orang yang melakukan kegiatan membaca bermaksud untuk memperoleh sejumlah pengetahuan, pengalaman, dan memiliki wawasan yang luas terhadap isi bacaan itu. Seseorang dalam memperoleh hal tersebut tidaklah mudah, hal itu karena kegiatan membaca merupakan suatu kegiatan yang kompleks. Hal di atas sejalan  dengan pernyataan Iskandarwassid dan Dadang Sunendar (2009:246), bahwa “Pengajaran membaca harus memperhatikan kebiasaan cara berpikir teratur dan baik. Hal ini disebabkan membaca merupakan proses kegiatan yang sangat kompleks, dengan melibatkan semua proses mental yang lebih tinggi, seperti ingatan, pemikiran, daya khayal, pengaturan, penerapan, dan pemecahan masalah”. Membaca dapat pula dikatakan sebagai usaha untuk memetik serta memahami arti atau makna tersirat  yang terkandung dalam yang tersurat, melihat pikiran yang terkandung di dalam kata-kata yang tertulis.

d. Membaca sebagai keterampilan

Pembelajaran bahasa mengenal empat aspek keterampilan, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek ini disebut juga dengan istilah catur tunggal. Berdasarkan urutan proses pemerolehanya, membaca berada pada tahapan yang ketiga.Sebelum membaca, seseorang harus dapat menyimak, kemudian berbicara, baru setelah itu membaca.Karena kemampuan membaca berada pada level yang ketiga, maka  kemampuan membaca dapat dinyatakan sebagai keterampilan yang tidak mudah untuk didapatkan. Perlu adanya suatu proses pembelajaran sehingga seseorang dapat memperoleh keterampilan membaca, namun proses pembelajaran ini tidak dapat kita peroleh dengan begitu saja. Jadi untuk dapat membaca dengan baik perlu adanya usaha sadar untuk mempelajarinya serta perlu juga suatu pembiasaan.

Sebagai suatu keterampilan, keterampilan membaca perlu dikembangkan. Pengembangan keterampilan ini  dapat melibatkan guru sebagai pendidik. Adapun usaha yang dapat dilakukan untuk mengembangkan keterampilan membaca adalah sebagai berikut.

1) Guru dapat memperkaya kosa kata yang dimiliki siswa dengan cara mengenalkan kosa kata baru.

2) Guru dapat membantu siswa memahami makna struktur-struktur kata ataupun kalimat.

3) Guru dapat menjelaskan teori berhubungan dengan istilah bahasa.

4) Guru dapat mengevaluasi pemahaman siswa mengenai hal yang mereka baca.

5) Guru dapat membantu meningkatkan kecepatan membaca siswa. 

e. Membaca pemahaman

Terdapat dua tingkatan dalam keterampilan membaca. Tingkatan tersebut yaitu kemampuan pengenalan huruf dan kemampuan pemahaman dari teks bacaan. Membaca pemahaman dapat diartikan sebagai suatu aktivitas yang sengaja dilakukan untuk memperoleh informasi melalui proses penguasaan dan pemahaman isi suatu wacana secara cepat. Untuk memperoleh pemahaman yang baik dalam membaca yang penting adalah masalah koordinasinya. Minat yang besar untuk mengetahui isi dari suatu wacana harus didukung oleh kemampuan berpikir seorang pembaca.
f.  Membaca ekstensif

Membaca ekstensif adalah membaca sekilas berbagai ragam wacana. Objek kajian membaca ekstensif sangat luas. Membaca ekstensif tidak terikat oleh disiplin ilmu tertentu dan jenis bacaan tertentu. Yang terpenting dari kegiatan membaca ini adalah bagaimana kita dapat memperoleh informasi sebanyak-banyaknya dari berbagai media yang ada.

Membaca ekstensif merupakan teknik membaca secara sekilas tanpa mengurangi pemahaman inti bacaan. Membaca ekstensif juga disebut sebagai teknik membaca cepat. Menurut Tarigan (1997:31), “membaca ekstensif berarti membaca secara luas. Objeknya meliputi sebanyak mungkin teks dalam waktu yang sesingkat mungkin”. Dengan kata lain, membaca ekstensif adalah membaca seadanya guna memperoleh informasi sebanyak-banyaknya. Membaca ekstensif bertujuan untuk menemukan atau mengetahui secara cepat masalah utama dari teks bacaan. 

 Pada keterampilan pemahaman, dapat menerapkan cara membaca dalam hati yang terbagi menjadi dua, yaitu intensif dan ekstensif. Apabila diperlukan pemahaman mengenai detail atau perincian isi bacaan,  digunakan teknik membaca secara mendalam (intensif). Pada bahasan ini, peneliti memfokuskan pada membaca ekstensif karena hal ini sesuai dengan kompetensi dasar yang dibahas. Adapun yang menjadi kegiatan membaca ekstensif adalah untuk memahami isi bacaan yang penting-penting dengan cepat dan dengan demikian, membaca secara efisien dapat terlaksana.

Cara efektif untuk memahami dan mengingat lebih lama dapat dilakukan dengan:

1) mengorganisasikan bahan yang dibaca dalam kaitan yang mudah dipahami; dan

2) mengaitkan fakta yang satu dengan yang lain, atau menghubungkan dengan pengalaman yang dihadapi.

Dalam membaca apa saja, kita harus menemukan ide pokok. Untuk dapat menemukan ide pokok secara cepat, anda dapat mengikuti struktur dan gaya penulisannya dengan ketentuan sebagai berikut.

1) Hendaknya membaca dengan cepat untuk mendapatkan ide pokok secara cepat.

2) Berusahalah cepat mencari arti sentral dan bereaksi terhadap poko suatu karangan dengan cepat.

3) Pada hal yang sulit dipahami jangan membaca terlalu cepat.

4) Cepat dapatkan buah pikir pengarang.

5) Kita perlu berkonsentarasi.

Membaca Ekstensif terbagi menjadi tiga jenis sebagai berikut.

1) Membaca survei

Kegiatan membaca survei biasanya digunakan untuk membaca indeks, daftar kata,bagan, skema, kamus, dan sebagainya.

2) Membaca sekilas

Tujuan membaca sekilas dibagi menjadi tiga jenis yaitu, untuk mengetahui pesan umum dari suatu buku atau artikel, untuk menemukan hal tertentu dari bahan bacaan, dan untuk menemukan atau menempakan bahan yang diperlukan dalam perpustakaan.

3) Membaca dangkal

Kegiatan membaca dangkal biasanya bertujuan untuk memperoleh pernyataan dangkal yang bersifat luaran, yang tidak mendalam dari suatu bahan bacaan. Kegiatan ini biasanya digunakan untuk membaca bahan ringan seperti cerpen dan novel ringan.
9. Berita 

Berita berarti cerita atau keterangan mengenai kejadian peristiwa yang hangat. Berita juga dapat diartikan sebagai informasi baru atau informasi mengenai sesuatu yang sedang terjadi, yang disajikan melalui laporan dalam  bentuk  cetak, siaran, Internet, atau dari mulut ke mulut kepada orang ketiga atau orang banyak. Laporan berita merupakan tugas profesi wartawan, saat berita dilaporkan oleh wartawan laporan tersebut menjadi fakta/ide terkini yang dipilih secara sengaja oleh redaksi pemberitaan/media untuk disiarkan dengan anggapan bahwa berita yang terpilih dapat menarik khalayak banyak karena mengandung unsur-unsur berita.
Sesuatu yang layak dijadikan berita adalah hal-hal yang menarik, unik, dan istimewa. Peristiwa-peristiwa, nama-nama tokoh, apa yang orang lakukan, atau apa yang terjadi pada mereka kemudian ditulis oleh wartawan. Nilai berita berubah-ubah dalam hubungannya dengan faktor waktu, jarak, nama, keanehan, pengaruh suatu cerita, kepentingan kemanusiaan, universal, konflik dan ketegangan. Berita mengandung unsur-unsur what, who, why, when, dan where. Selain itu, berita juga dapat berciri atau berbentuk hal sebagai berikut.
a. Aktual (baru). Hal-hal yang baru lebih memiliki nilai berita dibandingkan hal-hal yang terjadi sudah lama.

b. Jarak (jauh/ dekat). Khalayak lebih tertarik akan kejadian yang terjadi di sekitar mereka dibandingkan dengan kejadian di tempat yang lebih jauh.

c. Penting. Sesuatu menjadi berita saat dianggap penting, karena berpengaruh pada kehidupan langsung, contoh: UU larangan merokok.

d. Akibat. Sesuatu menjadi berita karena memiliki dampak yang besar, contoh: penayangan film Fitna di situs YouTube.

e. Pertentangan/ konflik.

f. Seks. Contohnya seperti perceraian, perselingkuhan, dan lain sebagainya

g. Ketegangan. Contohnya seperti saat-saat pelantikan presiden.

h. Kemajuan-kemajuan. Inovasi baru atau perubahan.

i. Emosi, segala sesuatu yang apabila dikabarkan akan membuat marah, sedih, kecewa. Contohnya: pemberitaan tentang bayi baru lahir yang ditemukan di tempat sampah.

j. Humor.

Isi berita adalah fakta-fakta berita. Susunan suatu berita adalah fakta-fakta dalam berita yang dapat diungkapkan melalui pertanyaan 5W+1H (apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana). Enam pertanyaan ini akan membantu kita memahami dan mentukan inti berita atau pokok-pokok berita yang kita dengar, lihat, atau baca.

Susunan urutan fakta berita tidak selalu dimulai dari apa, tetapi bervariasi tergantung fakta mana yang diutamakan atau ditonjolkan. Hal ini disebut fokus berita atau tofikalisasi berita. Topikalisasi berita merupakan masalah utama yang akan dibahas di dalam berita.  
Pada  suatu berita dapat memiliki beberapa masalah sampingan dan hanya satu permasalahan utama yang akan menjadi topik utama berita. Pada umumnya masalah sampingan masih berhubungan dengan masalah utama. Seperti yang telah kamu pahami bahwa setiap tulisan atau teks memiliki tiga bagian inti, yaitu bagian pendahuluan, isi atau rincian, dan penutup. Demikian pula dengan susunan teks berita. Namun cirri khas teks berita pada umumnya adalah menggunakan teknik pirmida terbalik. Fakta dalam berita yang paling menonjol atau diperkirakan paling menarik perhatian ditempatkan pada bagian pembukaan.

Metodologi Penelitian
A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan bagian yang penting dalam penelitian, karena memandu peneliti guna mengontrol jalannya penelitian. Pada penelitian ini, metode yang aka digunakan peneliti adalah metode deskriptif. Sistem kerja metode ini dengan cara menggambarkan/melukiskan keadaan yang sebenarnya atas subjek ataupun objek penelitian. Pada penelitian ini, metode deskripsi digunakan untuk menggambarkan keadaan sebenarnya penerapan proses pembelajaran pada kelas VIII C, semester 2 dengan  kompetensi dasar 11.1 menemukan masalah utama dari beberapa berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif dengan menggunakan metode pembelajaran coopeterative integrated reading and composition.
B. Bentuk Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pada penelitian tindakan kelas bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif meskipun data yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif. Hal ini karena uraian yang digunakan berupa deskripsi sehingga akan dipaparkan dalam bentuk kalimat.
a) Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan bagian yang mengungkapkan langkah-langkah penelitian yang dilakukan. Biasanya setiap tahapan penelitian yang ditempuh itu disajikan secara spesifik dan kronologis (Suherli, 2007:89). 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas guna meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan masalah utama dari beberapa berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif dengan menerapkan metode pembelajaran cooperative integrated reading and composition yang akan dilaksanakan di kelas VIII MTs Negeri Siantan. Adapun tahapan penelitian tindakan kelas ini meliputi empat prosedur yang dilaksanakan dalam dua siklus sebagai berikut.

a. Siklus I

1) Perencanaan

Pada tahapan perencanaan ini guru atau peneliti secara kolaboratif mengadakan kegiatan sebagai berikut.

a) Guru dan peneliti mendiskusikan terlebih dahulu teknik pembelajaran yang sudah digunakan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia sebelumnya.

b) Guru dan peneliti mengidentifikasi terlebih dahulu faktor-faktor hambatan dan kemudahan apa saja yang telah diperoleh guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia sebelumnya.

c) Merumuskan apa saja yang telah diperoleh guru pada pembelajaran sebelumnya.

d) Merumuskan alternatif tindakan yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran bahasa indonesia sebagai upaya meningkatkan semangat dan kemampuan siswa dalam pokok bahasan menemukan masalah utama dari beberapa berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif.

e) Peneliti dan guru berkolaborasi dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bahasa Indonesia dengan menggunakan metode cooperative integrated reading and composition.
f) Guru dan peneliti menyiapkan sumber belajar, mengembangkan format evaluasi, dan observasi pembelajaran.

2) Pelaksanaan tindakan 

Pada tahapan pelaksanaan tindakan, peran peneliti sebagai berikut.

a) Peneliti bekerjasama dengan guru dalam melaksanakan tindakan yang  telah direncanakan sebelumnya dan mengacu pada RPP.

b) Peneliti berperan mendampingi guru untuk memberikan pengarahan dan motivasi agar guru dapat melaksanakan perannya berdasarkan rencana.

3) Pengamatan

Tahapan ini dilaksanakan bersamaan dengan tahapan kedua, yaitu  pada tahapan pelaksanaan tindakan.

a) Peneliti melakukan pemantauan yang komprehensif terhadap data yang sudah dibuat, dan data tersebut dapat disajikan sebagai bahan refleksi. 

b) Peneliti melakukan pengamatan terhadap guru dan siswa melalui lembar observasi dan lembar pengamatan.
4) Refleksi

Pada tahap ini peneliti dan guru mendiskusikan hasil dari pengamatan tindakan yang sudah dilaksanakan. Adapun hal-hal yang akan dibahas sebagai berikut.

a)  Menganalisis tentang tindakan yang sudah dilaksanakan.

b)  Mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana dengan pelaksanaan tindakan yang sudah dilaksanakan.

c)  Melakukan penyimpanan data yang telah diperoleh, serta melihat hubungan dengan teori dan rencana yang telah ditetapkan. Dalam hal ini dapat diidentifikasi bahwa dalam kegiatan refleksi mencakup kegiatan analisis, interpretasi, dan evaluasi atas informasi yang diperoleh dari kegiatan observasi. 

d)  Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi, untuk digunakan pada siklus berikutnya.
Tahapan pada siklus I biasanya masih kurang sempurna. Karena itu, pada PTK minimal terjadi dua siklus dan tahapan PTK pada gambar di atas masih bisa diterapkan.
b. Siklus II

Proses penelitian tindakan kelas dalam siklus II dilakukan karena pada proses siklus I masih belum sempurna. Kriteria Ketuntasan Minimal pada siklus I belum tercapai. Perencanaan pembelajaran tidak maksimal dan proses pembelajaran masih terdapat kekurangan sehingga perlu diperbaiki pada siklus II untuk menyempurnakan hasil dari proses siklus I. Penelitian ini juga akan lanjut pada siklus III apabila siklus II masih blum juga berhasil. 
Berikut adalah tahapan Siklus pelaksanaan dari PTK.











Sumber alur PTK yang dimodifikasi (Arikunto, 2009:16)

b. Perencanaan Tindakan

a. Refleksi awal

Pada refleksi awal, peneliti dan guru bekerjasama untuk menyusun strategi pembelajaran. Proses belajar mengajar pada pembelajaran keterampilan membaca direncanakan dengan menggunakan metode cooperative integrated reading and composition.
b. Menyusun strategi pembelajaran

Peneliti dan guru bekerjasama untuk menyusun strategi pembelajaran dengan mempertimbangkan alokasi waktu penyajian dan kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran yang direncanakan.
c. Penyajian materi pembelajaran

Peneliti dan guru menyediakan materi pada pokok bahasan keterampilan bercerita dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

d. Melakukan pengamatan

Peneliti melakukan pengamatan pada saat berlangsung proses pembelajaran di kelas dalam proses kegiatan belajar mengajar.

e. Melakukan refleksi 

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang diperoleh, guru dan peneliti melakukan refleksi untuk mengevaluasi hasil dari pengamatan yang telah dilakukan.
f.  Menyusun rencana lanjutan

Peneliti dan guru menyusun rencana tindakan yang berikutnya dengan melakukan penyempurnaan pada perencanaan tindakan yang telah dilakukan sebelumnya.
c. Data dan Sumber Data

a. Data

Data dalam penelitian ini adalah proses perencanaan pembelajaran, proses pelaksanaan pembelajaran, dan  hasil dari pembelajaran membaca ektensif teks berita yang menerapkan metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRD) pada siswa kelas VIII C MTs Negeri Siantan tahun pelajaran 2010/2011.
b. Sumber Data

Menurut Suherli (2007:89), “penyajian sumber data atau populasi dan sampel penelitian dilakukan secara rinci dan eksplisit. Dalam  menggunakan istilah sumber data penelitian, maka pada bagian ini disajikan berbagai hal yang dijadikan sebagai sumber data penelitian.
Pada Penelitian ini,  yang menjadi sumber data adalah hal berikut ini.

1) Ibu Rusmi Susila selaku guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, sebagai pengimplementasi keberhasilan pembelajaran dengan menerapkan metode Cooperative Integrated Reading and Composition.
2) Siswa kelas VIII C MTs Negeri Siantan, untuk mendapatkan data tentang hasil belajar dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

3) Dokumen (Catatan hasil belajar, catatan observasi/pengamatan dan portofolio) 
d. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini diambil melalui teknik komunikasi langsung dan teknik observasi partisipatif. Teknik komunikasi langsung merupakan cara pengumpul data yang mengharuskan peneliti mengadakan kontak langsung secara lisan atau kontak langsung dengan sumber data. Artinya peneliti melakukan pengamatan secara langsung di dalam kelas mengenai pelaksanaan pembelajaran dari awal perencanaan sampai pada tahap refleksi yang dilakukan secara berkolaborasi dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Adapun yang berupa observasi partisipatif adalah pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan cara berperan serta dalam kegiatan-kegiatan penelitian seperti pengamatan penuh yang memungkinkan peneliti melihat sendiri dan mencatat perilaku siswa yang sebenarnya.
e. Instrumen Pengumpul Data

Menurut Sugiyono (2010:222), “Dalam penelitian kuantitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri”. Pada PTK penelitian berbentuk kualitatif sehingga peneliti dalam hal ini juga berperan sebagai instrumen dalam penelitian. Namun meskipun demikian, instrumen akan berkembang sesuai dengan fokus penelitian. Pada penelitian ini instrumen lain yang digunakan adalah sebagai berikut.

a. RPP, untuk memandu proses pembelajaran yang menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and Composition.

b. LKS (Lembar Kerja Siswa), memuat bahan pelajaran serta tugas yang siswa.

c. Lembar Observasi, untuk mengukur proses penelitian meliputi perencanaan hingga pelaksanaannya.

d. Lembar pengamatan untuk mengamati kegiatan siswa selama proses pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan metode Cooperative Integrated Reading and Composition.

e. Tes/Instrumen soal, digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dengan menerapkan metode Cooperative Integrated Reading and Composition.

f.   KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), Menjadi pedoman pembentukan standar penilaian hasil belajar siswa.
f. Indikator Kerja

Dalam penelitian ini, indikator kerja adalah cara untuk mengukur keberhasilan pelaksanaannya. Indikator tersebut bila dipaparkan, antara lain:
a. kesesuaian strategi atau perencanaan pembelajaran dengan penyajian yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran; 
b. siswa lebih aktif pada saat proses pembelajaran; dan

c. pada siklus I sekurang-kurangnya 70% siswa dapat mencapai nilai sesuai dengan KKM, dan pada siklus II sekurang-kurangnya 75% siswa dapat mencapai nilai sesuai dengan KKM .

g. Teknik dan Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya akan dianalisis. Teknik analisis data penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

a. Mengelompokan aspek yang diteliti  meliputi proses perencanaan, proses pelaksanaan, dan hasil dari pembelajaran yang menerapkan metode CIRC pada setiap siklus.
b. Menganalisis aspek yang diteliti, apakah telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan atau tidak.
c. Menilai kemampuan siswa dalam keterampilan membaca.
d. Menganalisis hasil belajar siswa dalam aspek membaca pada setiap siklus.
e. Mengadakan refleksi pada setiap akhir siklus.
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